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ABSTRAK 

 

 

Syalwa Ivho Mahardika: Pengaruh Metode Latihan Pyramid System Terhadap 

Kemampuan Kekuatan Tendangan Eolgol Dollyo 

Chagi Atlet Taekwondo Pelatihan Daerah Sumatera 

Barat. 

 

          Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu yang bertujuan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh Metode Latihan Pyramid System Terhadap 

Kemampuan Kekuatan Tendangan Eolgol Dollyo Chagi Atlet Taekwondo 

Pelatihan Daerah Sumatera Barat. 

Populasi dalam penelitian ini adalah atlet taekwondo Pelatihan Daerah 

Sumatera Barat yang berjumlah 27 orang atlet. Pengambilan sampel 

menggunakan teknik Purposive Sampling dengan sampel berjumlah 16 orang atlet 

putra. Penelitian ini dilaksanakan pada 31 Maret sampai 26 April 2014. Penelitian 

ini dilakukan selama 6 minggu (18 kali pertemuan), dalam 1 minggu latihan 

dilaksanakan sebanyak 4 kali pertemuan yaitu pada hari senin,rabu,kamis dan 

sabtu. Latihan diberikan dalam bentuk  weight training. Hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang signifikan dari metode latihan 

Pyramid System  terhadap kemampuan tendangan Eolgol Dollyo Chagi. 

Hasil pengujian hipotesis yang kelompok keseluruhan didapat nilai tes 

awal rata-rata 40,19, standar deviasi 3,99, nilai minimum 35, dan maksimum 47, 

dan tes akhir rata-rata 46,19, standar deviasi 3,75, nilai minimum 40, dan 

maksimum  52.  Dari hasil penelitian ini diperoleh hasil thitung (13,95) > ttabel 

(2,13), artinya penerapan Metode latihan Pyramid System dapat meningkatkan 

kemampuan Kekuatan tendangan eolgol dollyo chagi atlet taekwondo pelatihan 

daerah Sumatera Barat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Taekwondo merupakan salah satu olahraga seni beladiri nasional 

Korea yang populer di dunia dan disukai banyak masyarakat dan juga sampai 

kepada masyarakat Indonesia. Seni beladiri ini sudah berkembang menjadi 

olahraga beladiri yang sangat digemari oleh semua lapisan masyarakat, dari 

anak-anak sampai orang tua, laki-laki maupun perempuan, masyarakat kota 

sampai masyarakat desa. Hal ini terbukti dengan banyaknya klub-klub 

(dojang) taekwondo yang tersebar di seluruh pelosok tanah air dengan 

berbagai bentuk tujuan yang diharapkan.  

Salah satu bentuk tujuan olahraga beladiri taekwondo adalah 

pencapaian prestasi yang maksimal yang juga tak luput dari perhatian 

pemerintah dalam pengembangan olahraga prestasi. Salah satu bentuk 

perhatian pemerintah dalam pengembangan olahraga prestasi di Indonesia 

telah dijabarkan dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 3 tahun 2005 

tentang Sistem Keolahragaan Nasional, dalam pasal 20 ayat 2 dan 3 

menjelaskan bahwa:  

Olahraga prestasi dilakukan oleh setiap orang yang memiliki bakat, 

kemampuan dan potensi untuk mencapai prestasi. Oahraga prestasi 

dilaksanakan melalui pembinaan dan pengembangan secara  terencana, 

berjenjang dan berkelanjutan dengan dukungan ilmu pengetahuan dan 

teknologi keolahragaan.  

 

Dari uraian di atas dapat dilihat bahwa prestasi olahraga bela diri 

taekwondo Indonesia harus didukung oleh pembinaan dan pengembangan 
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secara terencana, berjenjang dan berkelanjutan dengan dukungan ilmu 

pengetahuan dan teknologi keolahragaan. Di samping itu juga dibutuhkan 

bakat kemampuan dan potensi untuk mencapai prestasi. Sehubungan dengan 

ini Syafruddin (2011: 22) mengemukakan:  

Ada dua faktor yang mempengaruhi dalam mencapai prestasi, faktor 

tersebut adalah faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 

adalah faktor yang timbul dari dalam diri atlet taekwondo seperti 

kondisi fisik, teknik, taktik, mental (psikis), sedangkan faktor eksternal 

adalah faktor yang datang dari atas diri atlet taekwondo seperti sarana 

dan prasarana, pelatih, pembina, keatasga, organisasi, dana, iklim, 

makanan yang bergizi dan banyak lagi yang lainnya.  

 

Sesuai dengan tuntutan olahraga beladiri taekwondo yaitu menyerang 

untuk menang dan mempertahankan diri supaya tidak dikalahkan, maka bagi 

setiap atlet taekwondo dituntut agar memiliki berbagai keterampilan, teknik 

dan taktik di samping kondisi yang prima. Lebih lanjut, taekwondo menuntut 

kreativitas teknik, keberanian dan kepercayaan diri untuk menang dalam 

setiap pertandingan. Menurut Kurniawan (2011:78) bahwa ”seluruh kegiatan 

dalam bela diri taekwondo dilakukan dengan tiga komponen dasar taekwondo, 

yaitu; pukulan, tendangan dan tangkisan”.  

Berdasarkan tujuan tersebut, salah satu teknik dasar yang sangat 

penting untuk dikuasai yaitu teknik Tendangan. Tendangan merupakan 

kemampuan atlet taekwondo melakukan serangan dengan menggunakan kaki 

untuk pencapaian tujuan yaitu mengadakan serangan cepat, menepis 

tendangan lawan, memancing lawan, mengatur tempo serangan serta 

menjatuhkan lawan secara efektif dan efisien tanpa kehilangan keseimbangan 

dan kelelahan yang berarti selama pertandingan. Dengan memiliki 
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kemampuan tendangan yang baik, maka diharapkan setiap atlet taekwondo 

dapat mencapai tujuan yang diinginkan.  

Menurut Dofi (2008:3) mengemukakan bahwa ”Pada hakikatnya setiap 

atlet taekwondo dituntut agar mampu melakukan tendangan yang baik, kuat 

dan tanpa mengalami kelelahan dalam setiap melakukannya”. Selanjutnya, 

menurut Pratiwi (2008:214) bahwa pada perkembangan taekwondo modern 

saat ini tendangan sudah sangat variatif seperti: a) Tendangan depan/ke arah 

kepala (Ap Chagi/Eolgol Ap Chagi), b) Tendangan setengah melingkar/ke 

arah kepala Dollyeo Chagi/ Eogol Dollyeo Chagi, c) Yeop Chagi, d) Dwit 

Chagi, e) Naeryo Chagi/Del O Chiki dan f) Dwit Hurigi. Di samping itu, 

Tendangan merupakan salah satu teknik dasar taekwondo yang dapat 

meningkatkan motivasi atlet taekwondo karena lahirnya penambahan nilai dari 

kemampuan Tendangan, maka semangat bertanding akan bertambah.  

Menurut Dofi (2008:3) mengemukakan bahwa ”Kemampuan 

tendangan yang baik dapat dihasilkan dari teknik yang baik, ketahanan fisik 

atlet, kekuatan otot  tungkai, program latihan yang tepat dan  penanganan yang 

baik dari pelatih. Jadi, dapat dikemukakan bahwa untuk mewujudkan 

kemampuan tendangan yang baik semua itu diduga membutuhkan metode 

latihan yang tepat terhadap kemampuan daya tahan kekuatan tendangan atlet 

taekwondo. Tujuan latihan yang jelas dan tepat dapat membantu dalam 

meningkatkan kemampuan tendangan atlet. Dengan demikian, perlu 

rancangan secara sistematis dalam pelaksanaan latihan, terutama pengaruh 

latihan dengan metode pyramid System. 
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Bertolak dari pendapat di atas, permasalahan ini diduga terjadi pada 

atlet taekwondo Pelatihan Daerah Sumatera Barat. Mereka melakukan latihan 

empat kali seminggu yakni hari Senin, Rabu, Kamis dan Sabtu. Namun dalam 

hal pencapain prestasi dapat dikategorikan kurang dan belum mencapai 

prestasi yang maksimal.  

Mencermati peraturan pertandingan, dimana dalam satu babak 

pertandingan membutuhkan waktu 2 menit dan pertandingan dilaksanakan 

sebanyak 3 babak poin tertinggi diperoleh jika tendangan mengenai kepala 

lawan. Dalam hal ini seorang atlet harus dapat melancarkan serangan dengan 

kuat dan cepat serta mampu menendang dengan tepat. Agar dapat memperoleh 

nilai seorang atlet harus mengandalakan kekuatan tendangan dalam 

melakukan serangan, maka dalam hal ini seorang atlet harus memiliki 

kekuatan otot tungkai yang baik. Selanjutnya, kekuatan otot tungkai yang baik 

diharapkan dapat mempertahankan kemampuan yang dimiliki oleh seorang 

atlet dalam melakukan tendangan. Oleh sebab itu, seorang atlet taekwondo 

sangat membutuhkan unsur  kekuatan otot tungkai. Jadi, jelaslah bahwa 

kekuatan merupakan hal yang penting dalam mencapai prestasi yang 

maksimal.  

Berdasarkan pemantauan peneliti dari fenomena yang terjadi di 

lapangan dan data yang diperoleh dari pelatih taekwondo daerah Sumatera 

Barat diperoleh keterangan atlet taekwondo Sumatera Barat belum 

memperoleh prestasi yang maksimal dan faktor penyebab kegagalan tersebut 

sangat banyak baik dari segi fisik maupun teknik. Adapun permasalahan yang 

menjadi pusat perhatian peneliti adalah kekuatan otot tungkai atlet taekwondo 
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Pelatda Sumatera Barat. Atlet sering melakukan kesalahan dalam melakukan 

tendangan diantaranya yaitu: tendangan yang dilakukan tidak lagi akurat, tidak 

terkontrol dengan baik, dan kekuatan tendangan menurun. Lemahnya 

kekuatan otot tungkai mengakibatkan rendahnya kualitas tendangan sehingga 

mempengaruhi penampilan atlet pada saat melakukan tendangan dan 

mengakibatkan turunnya motivasi yang dimiliki atlet pada saat bertanding.  

Jika hal ini dibiarkan, maka ditakutkan akan menimbulkan 

permasalahan baru dalam kemampuan tendangan atlet, sehingga prestasi 

maksimal yang diharapkan oleh pembina taekwondo akan sulit untuk diraih. 

Salah satu tendangan yang dimaksudkan adalah Tendangan Eolgol Dollyo 

Chagi. Tendangan Eolgol Dollyo Chagi merupakan salah satu teknik 

tendangan ke arah kepala yang dapat menjatuhkan lawan disamping 

penambahan nilai yang tinggi. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk 

membuktikan secara ilmiah melalui penelitian dengan judul ”Pengaruh 

Metode Latihan Pyramid System Terhadap Kemampuan Kekuatan Tendangan 

Eolgol Dollyo Chagi Atlet Taekwondo Pelatihan Daerah Sumatera Barat”.  

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat dilahirkan suatu kesimpulan yang 

bisa dijadikan langkah antisipatif bagi peningkatan prestasi atlet taekwondo 

Sumatera Barat ke depan. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Mengingat banyaknya permasalahan yang dapat dikemukakan dalam 

latar belakang masalah di atas, maka peneliti mengidentifikasi masalah 

sebagai berikut:  
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1. Teknik tendangan Eolgol Dollyo Chagi berpengaruh terhadap Kemampuan 

Kekuatan Tendangan Eolgol Dollyo Chagi Atlet Taekwondo Pelatihan 

Daerah Sumatera Barat. 

2. Kekuatan  berpengaruh terhadap Kemampuan  Kekuatan Tendangan 

Eolgol Dollyo Chagi Atlet Taekwondo Pelatihan Daerah Sumatera Barat. 

3. Program latihan berpengaruh terhadap Kemampuan  Kekuatan Tendangan 

Eolgol Dollyo Chagi Atlet Taekwondo Pelatihan Daerah Sumatera Barat. 

4. Metode Latihan Pyramid System berpengaruh terhadap Kemampuan 

Kekuatan Tendangan Eolgol Dollyo Chagi Atlet Taekwondo Pelatihan 

Daerah Sumatera Barat. 

 

C. Pembatasan Masalah  

Mengingat masalah dan identifikasi masalah di atas cukup luas, maka 

penelitian ini hanya dibatasi, kepada “Pengaruh Latihan Metode Pyramid 

System  sebagai variabel bebas dan Kemampuan Kekuatan Tendangan Eolgol 

Dollyo Chagi Atlet Taekwondo Pelatihan Daerah Sumatera Barat sebagai 

variabel terikat”.  

 

D. Perumusan Masalah  

Agar penelitian ini terarah dengan baik, maka terlebih dahulu diajukan 

perumusan masalah yang akan diteliti yaitu: Seberapa Besar Pengaruh  

Metode Latihan Pyramid System Terhadap Kemampuan  Kekuatan Tendangan 

Eolgol Dollyo Chagi Atlet Taekwondo Pelatihan Daerah Sumatera Barat.  
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E. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar  

Pengaruh Metode Latihan Pyramid System Terhadap Kemampuan  Kekuatan 

Tendangan Eolgol Dollyo Chagi Atlet Taekwondo Pelatihan Daerah Sumatera 

Barat.  

 

F. Manfaat Penelitian  

Sesuai dengan tujuan, dalam penelitian ini nantinya diharapkan dapat 

bermanfaat dan berguna bagi: 

1. Sebagai salah satu syarat bagi penulis untuk mencapai gelar Sarjana 

Pendidikan.  

2. Para pelatih dan pengurus Taekwondo Pelatihan Daerah Sumatera Barat 

untuk menentukan tindakan-tindakan dalam bimbingan atau pembinaan 

bagi atlet yang mengalami kegagalan dalam mendapatkan Kemampuan 

Kekuatan Tendangan Eolgol Dollyo Chagi. 

3. Atlet sendiri, dapat dijadikan acuan untuk intropeksi atau penilaian diri 

dalam rangka meningkatkan proses latihan sebagai upaya memperoleh 

Kemampuan Kekuatan Tendangan Eolgol Dollyo Chagi yang baik. 

4. Peneliti dapat memperkaya pengetahuan, tentang melatih dengan  Metode 

Pyramid System Terhadap Kemampuan Kekuatan Tendangan Eolgol 

Dollyo Chagi Atlet Taekwondo Pelatihan Daerah Sumatera Barat. 

 

 

 


